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ABSTRAK 

 
Kota Mojokerto memiliki banyak potensi dari sisi geografis maupun sumber daya 
manusianya. Hal tersebut seiring dengan keberadaan kompleks olahraga yang digunakan 
untuk pelatihan olahraga khususnya pelajar sekolah tingkat SMA yang berfasilitas minim 
untuk mewadahi dan menunjang kebutuhan olahraga dengan Standar Keolahragaan. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis memberikan gagasan berupa kajian dan 
Perancangan Sarana Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA yang berpotensi sebagai 
penunjang kebangkitan olahraga daerah. 
Pendekatan konsep yang dilakukan pada perancangan ini ialah konsep eko-arsitektur yang 
dapat meningkatkan kualitas olahraga pelajar berbasis pembinaan pendekatan prestasi dan 
mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto. 
 
Kata Kunci : Olahraga Pelajar, Prestasi Olahraga, Kompleks Olahraga, Eco-Arsitektur, 
Interaksi Sosial 

 
ABSTRACT 

 
The city of Mojokerto has a lot of potential in terms of geography and human resources. This 
is in line with the existence of sports complexes that are used for sports training especially 
high school level students who have minimal facilities to accommodate and support sports 
needs with Sports Standards. Departing from these problems, the author gave an idea in the 
form of a study and design of sports facilities for high school students who have the potential 
to support the rise of regional sports. 
The conceptual approach taken in this design is the concept of eco-architecture that can 
improve the quality of student sports based on the achievement approach and is able to 
attract the attention of students in the City of Mojokerto. 
 
Keywords: Student Sports, Sports Achievement, Sports Complex, Eco-Architecture, Social 
Interaction 
 
I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan dunia olahraga sekarang ini mengalami peningkatan pesat, terutama 

dalam bidang pembinaan olahraga. Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat 
penting dalam memajukan serta meningkatkan prestasi olahraga, karena berkembang tidaknya 
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dunia olahraga itu tergantung pada pembinaan olahraga itu sendiri, baik pembinaan sekolah, 
maupun ditingkat daerah, nasional, bahkan internasional. 

 
Olahraga di sekolah dipandang sebagai alat pendidikan yang mempunyai peran penting 

terhadap pencapaian tujuan belajar mengajar secara keseluruhan. Olahraga sebagai 
pendidikan atau dengan istilah pendidikan jasmani merupakan salah satu pelajaran yang wajib 
diajarkan yang baik untuk semua tingkat sekolah khususnya tingkat SMA. 

 
Olahraga di Kota Mojokerto juga mulai berkembang sejak digelarnya Pekan Olahraga 

Kota yang memberikan kompetisi bagi atlet pelajar Kota Mojokerto. Jika dibandingkan 
dengan kota lain, olahraga di Kota Mojokerto cukup berprestasi dan berkembang dalam 
kompetisi olahraga tingkat SMA. 

 
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka identifikasi masalah yang perlu ditetapkan lebih 

dahulu untuk memudahkan dalam mengetahui kemungkinan masalah yang timbul dalam 
melaksanakan perancangan ini, yaitu : 

 
 Arsitektural : 
Perlu adanya bangunan untuk pendidikan olahraga yang mampu meningkatkan prestasi dan 
mewadahi pelajar tingkat SMA. 
 Non Arsitektural : 
Tingginya tingkat daya saing kualitas olahraga untuk pelajar tingkat SMA yang terjadi 
melalui Pekan Olahraga Pelajar Daerah maupun Nasional. 
 
1.1 Tujuan 

Untuk tujuan perancangan ini, yaitu : 
• Membentuk sarana pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA yang berbasis 

pembinaan pendekatan prestasi. 
• Membentuk sarana pendidikan olahraga untuk pelajar yang memiliki ungkapan visual 

bangunan dan lingkungan yang mampu meningkatkan kualitas olahraga pelajar dan 
mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto. 

 
1.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai adalah mendapatkan suatu program perencanaan dan 
perancangan sarana pendidikan kepelatihan olahraga yang ideal, sehingga pada akhirnya akan 
difungsikan secara optimal. Hal ini dengan pertimbangan : 
• Pemerintah sebagai pengelola utama. 
• Pelajar SMA umur 16 – 18 tahun sebagai pengguna utamanya. 
 

II. METODE PERANCANGAN 
 
Proses perancangan sarana pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA di Kota 
Mojokerto menggunakan metode : 

• Pencarian data kualitatif / kuantitatif terkait pendidikan olahraga pelajar, 
• Melakukan survei lokasi kondisi eksisting, 
• Mengidentifikasikan masalah-masalah & mengelompokkan permasalahan tersebut, 
• Menganalisis permasalahan sehingga menghasilkan konsep dasar yang dapat 

dikembangkan menjadi konsep perancangan dan proses desain akhir dari sebuah sarana 
pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA. 
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Gambar 2.1 Alur Pemikiran 
 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Pengertian & Batasan Proyek 

Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA yang dimaksud adalah sarana 
pembelajaran dan pelatihan olahraga bagi pelajar untuk umur 16 - 18 tahun yang 



 
 

memiliki bakat keolahragaan untuk dikembangkan dengan maksud menciptakan atlet-
atlet unggul yang mampu berkompetisi secara regional maupun nasional.  
 

3.2 Spesifikasi 
Spesifikasi pelatihan olahraga dipilih menurut minat pelajar tingkat SMA di Kota 

Mojokerto yang termasuk olahraga golongan murni dan golongan olahraga bola besar yaitu 
bola basket, bola voli, sepak takraw dan futsal. 

Untuk spesifikasi program pelatihan olahraga pelajar ini terdapat : 
• Youth Sport & Physical Education 

Mengembangkan pengetahuan yang mendalam tentang pengajaran dan pembelajaran, 
kritis menganalisis kebijakan pemuda olahraga yang relevan dan mempertimbangkan isu-isu 
sosial, budaya dan etika yang berdampak pada kebijakan dan praktek dalam pendidikan 
jasmani. 
• Sport & Exercise Psychology 

Mengembangkan pemahaman tentang teknik intervensi yang dapat diterapkan dalam 
pengaturan latihan dan tim. 
• Sport & Exercise Therapy 

Mengembangkan keterampilan klinis penting dalam mendiagnosis, merawat dan 
merehabilitasi peserta yang terluka, serta kesempatan untuk memperoleh kebugaran khusus 
(repetisi). 

 
3.3 Deskripsi Lokasi 
 

 
 

Gambar 3.1 Rencana Kawasan RTNH Pada RTRW Kota Mojokerto Tahun 2012 – 2032 
 
Berdasarkan kriteria pemilihan lokasi, maka dari Rencana Tata Ruang Pemerintah Kota 

Mojokerto telah ditetapkan tapak di antara Jl. Surodinawan dan Jl. Raya Cinde yang memiliki 
lahan cukup luas dan mendukung fungsi lahan yang ada di Kelurahan Prajuritkulon. 

 
 



 
 

 
 

Gambar 3.2 Penetapan Lokasi Pada Peta BPN 
 

3.4 Karakter Objek 
Perancangan Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA di Kota Mojokerto 

merupakan bangunan edukatif sebagai wujud youth sport service yang meliputi kegiatan 
pelatihan, pembelajaran, pengembangan, dan penyedia informasi tentang olahraga pelajar. 

 
Karakter objek yang ingin ditunjukkan pada bangunan sarana pelatihan olahraga untuk 

pelajar tingkat SMA ini yaitu : 
• Kinerja bangunan yang dibangun dari bentuk dasar yang mantap dan fantastik tapi tetap 

memberikan image sportif, komunikatif, informatif, dan terbuka (transparan). 
• Lebih ditekankan pada unsur kontekstualisme (berbeda dengan lingkungan sekitar) 
• Refleksi yang memiliki kesan ekspresif pada komposisi struktur, sirkulasi, dan 

pencahayaan. 
 
3.5 Konsep Dasar 

Konsep ini memiliki kegiatan yang kompleks dengan penekanan konsep arsitektur 
kontemporer yang dapat meningkatkan kualitas olahraga pelajar berbasis pembinaan 
pendekatan prestasi dan mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto. Dengan potensi 
mendorong pelajar untuk memahami pentingnya gaya hidup sehat dan menyeimbangkan 
kegiatan akademik yang berupa teori pendidikan formal dan aktivitas olahraga. Konsep ini 
direncanakan dengan tujuan meningkatkan individu secara : 
• Intelektual melalui aktivitas pembelajaran 
• Emosional melalui aktivitas pembelajaran & pelatihan 
• Neuromuskuler melalui aktivitas olahraga 
• Organik melalui karakter pelajar 



 
 

 
 

Gambar 3.3 Konsep Dasar 
 
3.6 Konsep Analisa Internal & Eksternal 
 

 
 

Gambar 3.4 Pertimbangan Kelas 
 

Dari hasil besaran ruang yang telah dibagi beberapa area fasilitas yaitu : 
• Educator & Class Area  = 2179,2 m² 
• Sport & Health Area = 4369,9 m² 
• Perform & Service Area = 1631,2 m² 
• Support Outdoor Area = 1990,9 m² 
• Parking Area = 1208,9 m² 
• Total Besaran Ruang = 11380,1 m² 

Terdapat luas yang dibutuhkan yaitu ±17552 m² / 1.76 Ha. Maka tapak yang didapat dari 
RTRW dan BPN perlu diolah sesuai dengan kebutuhan sarana ini. Berikut area tapak yang 
digunakan : 



 
 

 
 

Gambar 3.5 Analisa Lokasi 
 
 
3.7 Konsep Arsitektural 
3.7.1 Ide Bentuk & Transformasi 
 

 
 

Gambar 3.6 Konsep Bentuk & Transformasi 
 
 



 
 
3.7.2 Pola Massa 

 
 

Gambar 3.7 Pola Massa 
 

3.7.3 Konsep Skyline & Konsep Zoning Massa 
 

 
 

Gambar 3.8 Skyline Massa & Zoning Massa 
 



 
 
3.7.4 Konsep Sirkulasi & Konsep Softscape 

 

 
 

Gambar 3.9 Konsep Sirkulasi & Softscape 
 
 
3.7.5 Konsep Struktur & Konsep Hardscape 
 

 
 

Gambar 3.10 Konsep Struktur & Hardscape 
 
 
 



 
 
3.7.6 Konsep Tata Ruang Dalam 

 

 
 

Gambar 3.11 Konsep Tata Ruang Dalam 
 
 

3.7.7 Konsep Utilitas 
 

 
 

Gambar 3.12 Konsep Utilitas 
 
 
 



 
 
3.8 Desain 

 
Gambar 3.13 Layout Plan 

 

 
Gambar 3.14 Tampak Utara & Tampak Barat Kawasan 

 
 
 



 
 

 
 

Gambar 3.15 Tampak Selatan & Tampak Timur Kawasan 
 
 

 
 

Gambar 3.16 Potongan A-A & Potongan B-B Kawasan 
 
 

 
 

Gambar 3.17 Perspektif 
 



 
 

 
 

Gambar 3.18 Detail Arsitektural 
 

IV. KESIMPULAN  
 

1. Dengan pemilihan konsep desain Pemain Berkinerja Cerdas dan Sehat pada Perancangan 
Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA diharapkan dapat memberikan 
image sportifitas olahraga yang diajarkan dalam fungsi pendidikan dan pelatihannya. 

2. Dalam sarana ini, tidak hanya digunakan untuk fungsi pendidikan dan pelatihannya saja. Akan 
tetapi, sarana ini juga terdapat fasilitas pendukung pengunjung dengan konsep olahraga. 

 
V. REKOMENDASI 

 
1. Untuk menampilkan image sportifitas olahraga pelajar di Kota Mojokerto, hendaknya 

menggunakan pendekatan konsep arsitektur eko-arsitektur dan visual yang menunjukkan 
aktivitas olahraga didalamnya. 

2. Pada perancangan sarana pendidikan olahraga untuk pelajar di Kota Mojokerto, perlu 
diperhatikan aspek fungsi utama dan fungsi pendukung yang muncul pasca pembangunan 
sarana tersebut. 
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